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Abstract. This corn roaster adopts a rotary system to achieve even corn maturity, minimizing the risk of burning with
the support of three fan units that increase air flow. This tool is designed using an iron frame and galvanized plate,
and is equipped with a gear to rotate the rotary cylinder shaft made of stainless steel. This tool not only ensures
strength and resistance to high temperatures but also keeps the corn clean. But not only that, with dimensions of 50 x
50 c¢m, this tool is capable of roasting up to 9 pieces of corn in one production with a maximum average length of 15
cm. Electricity consumption for the three fans is 18 watts, making it efficient in energy consumption. The
implementation of this tool is ideal for corn roasters who need a practical and effective solution in the roasting
process.
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Abstrak. Alat pemanggang jagung ini mengadopsi sistem rotary untuk mencapai kematangan jagung yang merata,
meminimalkan resiko kegosongan dengan dukungan tiga unit kipas yang meningkatkan aliran udara. Alat ini
dirancang menggunakan rangka besi dan plat galvanis, serta dilengkapi gir untuk memutar poros silinder rotary
yang terbuat dari stainless steel. Alat ini tidak hanya memastikan kekuatan dan ketahanan terhadap suhu tinggi tetapi
juga menjaga kebersihan jagung. Namun tidak hanya itu, dengan dimensi 50 x 50 ¢cm, alat ini mampu memanggang
hingga 9 buah jagung dalam sekali produksi dengan panjang rata-rata maksimal 15 cm. Konsumsi listrik untuk ketiga
kipas adalah 18 watt, menjadikannya efisien dalam konsumsi energi. Implementasi alat ini ideal untuk tukang
panggang jagung yang memerlukan solusi praktis dan efektif dalam proses pemanggangan.

Kata Kunci - jagung; sistem rotary; galvanis; stainless steel

|. PENDAHULUAN

Jagung merupakan salah satu bahan pangan yang sangat penting karena kaya akan sumber karbohidrat, dimana
menempati urutan kedua setelah padi (beras) [1],. Ada beberapa cara pengolahan jagung yang umum di masyarakat,
salah satunya dengan cara dipanggang menggunakan arang. Tukang pemanggang jagung biasanya ditemui di pasar-
pasar malam yang menggunakan kipas anyaman bambu untuk meproduksi jagung panggang [2],. Melihat potensi pada
produksi jagung dalam bentuk panggang yang masih manual tersebut maka muncul ide pembaruan dan keorsinalitasan
dalam desain untuk membantu proses produksi tersebut [3]. Sehubungan dengan hal di atas maka diciptakan alat
pengolahan jagung yang siap konsumsi menggunakan sistem rotary. Alat pemanggang jagung dengan sistem rotary
merupakan bentuk inovasi dalam membantu produksi jagung siap konsumsi dengan berbagai kemudahan yang
didapatkan oleh alat ini [4].

Il. METODE

A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam pengembangan alat pemanggang jagung dengan sistem rotary ini adalah
metode uji coba lapangan (field testing). Pada tahap ini, alat akan diuji langsung di lapangan dengan skenario
penggunaan yang mendekati kondisi sesungguhnya. Uji coba dilakukan dengan melibatkan pengguna potensial, yaitu
pedagang jagung, untuk mengetahui performa alat dalam skala kecil [5],. Hal ini bertujuan untuk mengukur keandalan
dan efektivitas alat dalam memanggang jagung secara merata, cepat, dan efisien.

Selain itu, evaluasi terhadap alat ini juga melibatkan ahli di bidang perancangan mesin. Para ahli akan menilai
kualitas desain, efisiensi mekanis, serta keamanan alat dalam penggunaannya. Penilaian ini penting untuk menentukan
kelayakan alat sebelum masuk ke tahap produksi masal [6]. Dalam pengujian ini, beberapa parameter seperti suhu
pemanggangan, kecepatan putaran rotary, dan konsumsi energi akan dianalisis untuk memastikan alat ini bekerja
optimal dan sesuai dengan kebutuhan pasar.

Hasil dari pengujian dan evaluasi ini akan menentukan apakah alat pemanggang jagung sistem rotary ini layak
diproduksi secara massal. Potensinya untuk diproduksi massal cukup menjanjikan mengingat alat ini dapat
memberikan solusi yang lebih efisien dan praktis bagi pedagang jagung [7].. Dengan keunggulan tersebut, alat ini
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berpotensi memberikan dampak positif bagi peningkatan kualitas dan kuantitas produksi jagung bakar di masyarakat,
serta membantu meningkatkan perekonomian para pedagang kecil.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Produk

Alat pemanggang jagung ini merupakan inovasi dalam teknologi pemanggangan yang mengintegrasikan sistem
rotary untuk mencapai kematangan jagung yang lebih merata dan mengurangi risiko kegosongan. Sistem rotary ini
mengadopsi mekanisme putaran otomatis yang memungkinkan jagung untuk berputar secara teratur selama proses
pemanggangan, sehingga setiap sisi jagung mendapatkan distribusi panas yang konsisten. Dengan desain ini,
pemanggang jagung mampu meminimalkan masalah umum yang terkait dengan pemanggangan tradisional, seperti
penggorengan yang tidak merata dan kecenderungan untuk menggosong pada bagian tertentu.

Struktur alat ini dibangun dari rangka besi yang kokoh dan plat galvanis, memberikan kekuatan dan ketahanan
yang optimal terhadap suhu tinggi serta korosi [8],. Untuk menggerakkan poros silinder rotary, alat ini dilengkapi
dengan gir yang berfungsi secara efisien dalam mentransfer tenaga. Poros silinder rotary sendiri terbuat dari bahan
stainless steel, yang tidak hanya memastikan ketahanan terhadap panas tetapi juga menjaga kebersihan dan
kehigienisan jagung selama proses pemanggangan. Bahan stainless steel juga mengurangi risiko kontaminasi dan
mempermudah pembersihan setelah digunakan [9].

Selain fitur rotary, alat ini juga dilengkapi dengan tiga unit kipas yang terintegrasi, yang berfungsi untuk
meningkatkan aliran udara dan memastikan distribusi panas yang merata di seluruh bagian jagung. Keberadaan kipas
ini mengurangi ketergantungan pada metode pemanggangan manual dengan kipas anyaman bambu, yang sering kali
memerlukan tenaga tambahan dan tidak selalu menghasilkan aliran udara yang optimal. Dengan adanya kipas, alat ini
menawarkan efisiensi yang lebih tinggi serta kemudahan dalam mengatur suhu dan kecepatan pemanggangan.

Sebagai tambahan, alat ini memiliki bak arang yang dirancang untuk kemudahan penggunaan, dengan fitur buka-
tutup yang memungkinkan pengguna untuk menambah atau meratakan arang pada semua sisi pemanggang. Fitur ini
memberikan fleksibilitas dalam pengaturan suhu serta menjaga konsistensi dalam pemanggangan. Dengan kombinasi
desain yang fungsional dan material yang berkualitas, alat pemanggang jagung ini menghadirkan solusi praktis dan
efektif untuk menghasilkan jagung panggang yang sempurna [10].

B. Bagian-bagian Utama Produk

Alat pemanggang jagung dengan sistem rotary memiliki beberapa keunggulan diantara produk-produk yang lain
yaitu mengehmat tenaga karena terdapat 3 unit Kipas yang berfungsi untuk menjaga stabilitas arang untuk menyala
secara merata [11]. Yang kedua yaitu sistem rotary yang berfungsi untuk memutar jagung supaya matang secara
merata pada semua sisi.

Gambar 1. Alat pemanggang jagung dengan siste}h‘rotary

Bagian-bagian utama alat pemanggang jagung sistem rotary dapat dilihaat pada (Gambar 1) antara lain tuas
pemutar (nomor 1) berfungsi untuk memutar poros silinder rotary yang diintregasikan dengan gearbox pada masing-
masing silinder. Adaptor kipas (nomor 2) berfungsi untuk mensuplai aliran listrik pada semua kipas [12]. Kipas
(nomor 3) berfungsi sebagai mengatur bara api arang supaya tetap pada suhu stabil. Poros silinder rotary (nomor 4)
berfungsi sebagai dudukan jagung untuk dipanggang secara matang merata. Alat ini terbuat dari besi dan plat galvanis
untuk body dan rangkanya, sedangkan untuk silinder rotary yang digunakan untuk memutar jagung terbuat dari
stainless steel. Alat ini mempunyai tiga buah kipas yang berfungsi untuk menjaga bara arang tetap menyala dalam
kondisi stabil.
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C. Cara Penggunaan Produk
Penjelasan mengenai langkah-langkah cara penggunaan alat pemanggang jagung dengan sistem rotary adalah
sebagai berikut:
1. Buka alas bagian bak bawah alat pemanggang untuk memasukkan arang.

Gambar 2. Bak arang posisi terbuka

2. Masukkan arang secukupnya sampai dalam keadaan merata sampai mengisi ke semua sudut bak arang.
Perhatikan jumlah arang yang disediakan karena berpengaruh pada kecepatan kematangan jagung
panggang.

3. Mulai nyalakan arang menggunakan korek api, setelah arang terbakar tunggu sampai merata ke semua
bagian dan tutup bak arang.

4. Tancapkan adaptor Kipas ke aliran listrik supaya ketiga kipas dapat menyala dan meratakan panas arang
pada seluruh permukaan bak arang.

5. Masukkan jagung satu per satu pada sela-sela silinder rotary sampai penuh. Ukuran jagung dengan
panjang sekitar 15 cm dapat mengisi 3 buah jagung untuk satu baris karena panjang maksimal poros
silinder rotary adalah 50 cm. Sedangan untuk keseluruhan alat pemanggang dapat diisi kurang lebih 9
buah jagung ukuran 15 cm (Gambar 3).

Gambar 3. Posisi jagung terisi penuh
6. Putar tuas searah jarum jam dengan perlahan kecepatan maksimum 13 putaran per menit untuk
mendapatkan kematangan yang merata. Durasi untuk mematangkan semua jagung kurang lebih 18-20
menit (Gambar 4).

Gambar 4. Proses memutar tuas alat pemanggang jagung
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7. Setelah jagung sudah berwarna kecoklatan segera tiriskan dan jagung siap untuk dikonsumsi (Gambar 5).

Gambar 5. Tampilan jagung yang sudah matang

Kelebihan alat ini dibanding dengan tukang bakar jagung manual antara lain:

1. Pada tukang bakar jagung manual yang umumnya menggunakan kipas anyaman bambu jelas lebih
menguras tenaga operator. Dibandingkan dengan menggunakan alat ini mampu menghemat tenaga untuk
mengkipas jagung karena sudah dibantu 3 unit kipas bertenaga listrik dengan kecepatan rata-rata 2.4 m/s
dari penghitungan yang bisa dilihat dari (Persamaan 1) dan (Gambar 6) dibawah ini. Sedangkan
penghitungan daya listrik diperoleh dari da output adaptor sebesar 18 watt (Persamaan 2).

Kipas 3
Gambar 6. Pengukuran kecepatan kipas

Penghitungan rata-rata pengukuran Kipas:
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P=VxI=12volt x 1.5 A = 18 watt 2

2. Pada tukang bakar jagung manual yang digunakan untuk membolak-balik jagung dengan cara ditusuk
stik bambu. Sedangkan dengan alat ini memiliki kemudahan dalam membolak — balik jagung dibantu
oleh silinder rotary yang digerakkan dengan tuas sehingga jagung dapat matang secara merata, selain itu
untuk mengoleskan bumbu penyedap pada permukaan jagung dipermudah dengan sistem rotary ini [13].

Hal-hal yang perlu diperhatikan supaya alat ini bekerja dengan baik:
1. Kapasitas arang harus efisien ditumpuk sampai ketinggian 5-6 cm dari alas bak arang supaya jagung
matang dengan cepat (18-20 menit). Hal ini dapat ditunjukkan pada Gambar 7).

|

Gambar 7. Tinggi pemasangan arang yang disarankan (5-6 cm)

2. Jangan memutar tuas silinder rotary terlalu cepat (fokus pada 12-13 putaran per menit), selain untuk
menghemat tenaga, memutar tuas terlalu cepat juga mengakibatkan permukaan jagung kurang bisa
berputar [14].

3. Pastikan kapasitas arang tidak terlalu tinggi dan tidak pula terlalu rendah, bara api terlalu tinggi
mengakibatkan komponen kipas akan leleh dan terlalu rendah mengakibatkan jagung lama untuk matang.

Hal- haI yang perlu diperbaiki pada alat ini:
Pada penelitian selanjutnya alat ini dapat dikembangkan lagi dengan menambahkan motor sehingga untuk
memutar tuas rotary sudah tidak menggunakan tenaga manusia.
2. Kapasitas jagung yang dapat dibakar dapat ditambah sesuai keinginan dengan cara memperlebar dimensi
pemanggangan.
3. Jenis-jenis arang atau bricket yang digunakan dapat divariasikan untuk menguji seberapa optimal dalam
mempercepat kematangan jagung [15].

V. SIMPULAN

Penggunaan alat pemanggang jagung dengan sistem rotary telah terbukti efektif dalam menghasilkan jagung
panggang dengan tingkat kematangan yang merata. Sistem ini memungkinkan jagung berputar secara konstan selama
proses pemanggangan, sehingga seluruh permukaan jagung mendapatkan paparan panas yang sama. Berdasarkan
pengujian, alat ini memerlukan waktu sekitar 18-20 menit untuk mencapai kematangan optimal dengan kecepatan
putar tuas rotary sebesar 13 putaran per menit. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sistem rotary bekerja dengan stabil
dan efisien dalam mendistribusikan panas secara merata, menjadikannya solusi yang tepat dalam meningkatkan
kualitas produk jagung panggang. Selain itu, waktu yang dibutuhkan relatif singkat, sehingga alat ini dapat mendukung
produksi jagung panggang dalam skala yang lebih besar.

Meskipun sistem rotary pada alat ini sudah bekerja dengan baik, terdapat potensi peningkatan yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan efisiensi operasional. Salah satu pengembangan yang dapat dipertimbangkan adalah
penambahan motor penggerak pada tuas rotary. Dengan adanya motor penggerak, proses pemutaran tuas yang
sebelumnya dilakukan secara manual dapat diotomatisasi, sehingga mengurangi beban kerja operator dan
meningkatkan konsistensi putaran. Penggunaan motor juga berpotensi meningkatkan presisi kecepatan putar, yang
pada gilirannya dapat mempengaruhi kualitas pemanggangan. Dengan demikian, alat pemanggang jagung ini tidak
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hanya lebih praktis digunakan, tetapi juga mampu menghasilkan jagung panggang dengan mutu yang lebih baik secara
konsisten.
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